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Matematika merupakan salah satu pelajaran yang membutuhkan pemahaman yang baik. Pemahaman 
tersebut dapat diwujudkan guru dengan pemilihan metode mengajar yang efektif. Salah satu metode 
yang dapat digunakan dalam pembelajaran matematika adalah metode drill. Metode drill merupakan 
metode latihan yang diterapkan dalam pembelajaran matematika. Peneliti mencoba menggunakan 
metode drill pada pembelajaran matematika. Rumusan masalah penelitian ini adalah apakah 
penggunaan metode drill dalam pembelajaran matematika dapat meningkatkan hasil belajar siswa?. 
Adapun tujuan penelitian ini adalah meningkatkan hasil belajar matematika siswa melalui penggunaan 
metode drill. Penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan dan meningkatkan mutu pendidikan 
di sekolah. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas, yang terdiri dari 2 siklus, yaitu 3 kali 
pertemuan per siklus dan 1 kali tes di akhir siklus. Subjek dari penelitian ini adalah siswa XII IPS1 
SMA Negeri 1 Palopo. Metode pemecahan masalah adalah penggunaan metode drill dalam 
pembelajaran matematika pokok bahasan Integral. Instrumen penelitian ini menggunakan tes dan 
observasi. Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan oleh seorang guru dan pengamat. Keberhasilan 
penelitian ini ditentukan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu 75 dan secara klasikal 85 %. 
Dengan demikian penelitian tindakan kelas ini diharapkan berhasil sehingga peneliti 
merekomendasikan penggunaan metode drill dalam pembelajaran matematika. 
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1. Pendahuluan 
Upaya meningkatkan ilmu pengetahuan dan teknologi menjadi peran penting 
dari  lembaga pendidikan sebagai wadah yang mencetak sumber daya manusia. 
Kualitas sumber daya manusia tergantung pada kualitas pendidikannya. Salah satu 
upaya yang dilakukan untuk menuju ke arah itu adalah peningkatan kualitas  kegiatan  
pembelajaran yaitu tentang strategi dan metode yang digunakan guru. Metode yang 
cenderung berpusat kepada guru, sekarang diupayakan supaya digunakan metode 
yang membuat siswa lebih aktif baik perorangan maupun berkelompok (kooperatif). 
Guru tidak lagi dominan dalam kegiatan pembelajaran melainkan sebagai 
pembimbing, motivator, dan fasilitator. Dalam kaitannya dengan matematika, bahwa 
proses pembelajaran matematika yang bermakna akan terjadi jika berhasil 
membelajarkan siswa baik dalam berfikir maupun dalam bersikap. 
Belajar matematika itu merupakan kegiatan mental yang tinggi, sehingga 
didalam mempelajari harus bertahap dan berurutan serta berdasarkan kepada 
pengalaman yang sudah diperoleh. Siswa yang benar-benar belajar dalam dirinya akan 
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terjadi perubahan tingkah laku yang diperlihatkan dalam bentuk hasil belajar. Oleh 
karena itu, perlu dikembangkan suatu metode pembelajaran yang mampu 
meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran matematika sehingga pada 
akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  
Selain itu, bentuk soal-soal latihan dalam matematika, bisa berupa soal 
obyektif maupun soal uraian yang sifatnya berupa soal pemahaman, penerapan, 
maupun analisa sehingga siswa sangat dituntut memiliki berbagai kemampuan untuk 
memecahkannya. Kemampuan menyelesaikan soal matematika ini diperoleh dari 
banyaknya latihan soal yang dilakukan oleh siswa. Jika siswa melakukan latihan soal 
secara bertahap dan terus menerus maka akan menambah referensi tentang rumus-
rumus maupun tekhnik menyelesaikan soal. Proses pembelajaran matematika yang 
menuntut kreativitas siswa itulah yang menjadi inti penerapan metode drill. Drill 
adalah latihan dengan praktek yang dilakukan berulang kali atau kontinu untuk 
mendapatkan keterampilan dan ketangkasan praktis tentang pengetahuan yang 
dipelajari.12 
Berdasarkan survei awal yang dilakukan pada tanggal 10 Desember 2012 
diperoleh data nilai rata-rata matematika ujian semester Ganjil pada kelas XII IPS1 
SMA Negeri 1 Palopo tahun pembelajaran 2012/2013, hanya mencapai nilai rata-rata 
63,93. Jika dibandingkan dengan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) di kelas 
tersebut yang mencapai 75, maka secara keseluruhan siswa di kelas tersebut masih 
mengalami masalah belajar. Berdasarkan wawancara terhadap guru bidang studi 
bahwa guru belum menerapkan metode drill dalam proses belajar mengajar. Hal ini 
disebabkan karena siswa kurang terlatih menghadapi berbagai model soal yang 
diujikan yang berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.13     
Bertolak dari kenyataan itu, dalam penelitian ini penulis akan menerapkan 
metode drill yang memperbanyak siswa melakukan latihan soal terus menerus 
sehingga siswa secara tidak langsung dapat memahami konsep, prinsip, dan fakta serta 
prosedur yang ada pada matematika. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk 
melaksanakan suatu penelitian tindakan kelas dengan judul “Penggunaan Metode 
Drill Dalam Pembelajaran Matematika.” 
                                                                
12 Sriyono, Teknik Belajar Mengajar dalam CBSA, (Cet I; Semarang: Rineka Cipta, 1991), h. 
112. 
 
13 Mursalin, (Guru Mata Pelajaran Matematika SMA Negeri 1 Palopo),”Wawancara”, 
tanggal 10 Desember 2012 
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2. Kajian Pustaka 
a. Metode Drill 
Drill adalah latihan dengan praktek yang dilakukan berulang kali atau 
kontinu untuk mendapatkan keterampilan dan ketangkasan praktis tentang 
pengetahuan yang dipelajari. 14  Lebih dari itu diharapkan agar pengetahuan atau 
keterampilan yang telah dipelajari itu menjadi permanen, mantap, dan dapat 
dipergunakan setiap saat oleh yang bersangkutan. Metode ini tepat untuk memperoleh: 
a. Kecakapan memoris : mengucapkan kata-kata, tanya jawab, pemakaian  tata  bahasa 
(grammar) yang tepat dalam pengajaran bahasa asing. 
b. Kecakapan mental: dalam perkalian, menjumlah, mengurang, membagi, dan lain-
lain. 
  Metode drill (latihan) merupakan suatu cara mengajar yang baik untuk 
menanamkan kebiasaan-kebiasaan tertentu. Juga sebagai sarana untuk 
memelihara kebiasaan-kebiasaan yang baik. Selain itu, metode ini dapat juga 
digunakan untuk memperoleh suatu ketangkasan, ketepatan, kesempatan, dan 
keterampilan.15 
b. Tujuan Penerapan Metode Drill  
Tujuan penerapan metode drill agar siswa dapat secara langsung memahami 
materi yang diajarkan guru. Guru perlu merumuskan tujuan yang jelas dan hendak 
dicapai oleh siswa. Metode drill biasanya digunakan dengan tujuan sebagai berikut:16  
a. Agar siswa memiliki hasil belajar yang lebih mantap. 
b. Untuk memperoleh pengetahuan, setelah melaksanakan latihan akan memperluas 
dan memperkaya pengetahuan serta keterampilan siswa di sekolah, melalui 
kegiatan-kegiatan di luar sekolah.  
c.  Dengan melaksanakan latihan siswa aktif belajar. 
d. Merasa terangsang untuk meningkatkan belajar yang lebih baik. Memupuk  inisi 
atif dan berani bertanggung jawab sendiri. 
                                                                
  14 Sriyono, Teknik Belajar Mengajar dalam CBSA, (Cet I; Semarang: Rineka Cipta, 1991), 
h. 112. 
 
  15 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain,  Strategi Belajar Mengajar,  (Cet IV; Jakarta : 
Rineka Cipta, 1995), h.95. 
 
16Hariono, “Tinjauan Tentang Metode Drill”, Jasa Pembuatan web.co.id, 18 Agustus 2008. 
http://jasapembuatanweb.co.id/artikel-ilmiah/tinjauan-tentang-metode-drill  (25 Februari 2013) 
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e. Selalu memanfaatkan waktu senggangnya untuk hal-hal yang menunjang bela 
jarnya.  
Metode drill dipergunakan apabila  suatu pokok bahasan atau aspek-aspek 
tertentu yang memerlukan latihan yang lebih banyak atau memerlukan penjelasan 
lebih lanjut melalui eksperimen atau sumber-sumber informasi lain yang lebih luas. 
Dalam keadaan darurat, di mana guru karena sesuatu hal tidak dapat mengajar baik 
untuk sebagian maupun seluruh jam pelajaran dan  tidak ada guru lain maka siswa 
dapat mengerjakan latihan mandiri. 
c. Langkah-langkah Penerapan Metode Drill 
Pada penerapan pembelajaran metode drill diperlukan langkah-langkah yang 
efektif agar proses belajar mengajar dapat berjalan dengan baik. Adapun langkah-
langkah penerapan metode drill yaitu :17 
a. Tahap Perencanaan 
 Pada tahap perencanaan ini, guru melakukan persiapan berdasarkan penerapan 
metode drill. Guru mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran, instrumen 
penelitian, daftar kehadiran siswa, dan soal latihan siswa untuk setiap pertemuan. Pada 
saat membuat latihan, guru harus mempertimbangkan: tujuan yang akan dicapai, jenis 
latihan yang jelas dan tepat sehingga siswa mengerti apa yang diberikan, sesuai 
dengan kemampuan siswa, ada petunjuk/sumber yang dapat membantu pekerjaan 
siswa, dan sediakan waktu yang cukup untuk mengerjakan latihan tersebut.  
b. Tahap Pelaksanaan Tindakan 
 Pelaksanaan tindakan harus berdasarkan rencana pelaksanaan pembelajaran 
menggunakan penerapan metode drill. Kegiatan awal dimulai dengan menyampaikan 
kompetensi dasar, standar kompetensi, indikator dan tujuan pembelajaran. 
Selanjutnya kegiatan inti, dimulai dengan menyampaikan materi pembelajaran sesuai 
indikator pembelajaran. Pokok bahasan yang dijelaskan oleh guru adalah Integral. 
Kegiatan selanjutnya adalah pelaksanaan latihan.  Langkah ini meliputi: diberikan 
bimbingan/pengawasan oleh guru, diberikan dorongan sehingga siswa mau bekerja, 
diusahakan/dikerjakan oleh siswa sendiri, tidak menyuruh orang lain, dan dianjurkan 
agar siswa mencatat hasil-hasil yang ia peroleh dengan baik dan sistematik.  
c. Tahap Pelaksanaan Pengamatan (Observasi) dan Evaluasi  
                                                                
17 Ibid. Online. 
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 Pada tahap ini dilakukan proses observasi selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung. Pada akhir siklus diadakan tes tertulis untuk mengukur hasil belajar. 
Langkah ini meliputi laporan siswa secara tertulis dari apa yang telah dikerjakannya, 
ada tanya jawab/diskusi kelas, penilaian hasil pekerjaan siswa baik dengan tes maupun 
nontes atau cara lainnya. Siswa akan mendalami dan mengalami sendiri pengetahuan 
yang dicarinya, sehingga pengetahuan yang diperolehnya tinggal lama dalam pikiran 
atau jiwanya. Jika siswa dalam melaksanakan latihannya ditunjang dengan minat dan 
perhatian serta kejelasan tujuan belajarnya, maka latihan tersebut dapat 
mengembangkan daya berpikir  inisiatif, kreatif dan melatih siswa bertanggung jawab.  
d. Tahap Refleksi 
Hasil yang diperoleh pada tahap observasi dan evaluasi, selanjutnya dianalisis. 
Dari hasil tersebut, peneliti akan merefleksi diri tentang keberhasilan kegiatan 
pembelajaran yang telah dilakukan pada setiap siklus. Data yang dilaksanakan dalam 
tahap ini akan dipergunakan sebagai acuan untuk melaksanakan siklus selanjutnya. 
3. Metode Penelitian 
a. Populasi dan Sampel 
 Variabel dalam penelitian ini adalah metode drill. Penelitian ini direncanakan 
penelitian tindakan kelas (PTK). Populasi penelitian ini adalah kelas XII IPS1 SMA 
Negeri 1 Palopo dengan jumlah siswa 29 orang.  
b. Teknik Analisis Data 
 1. Analisis Kuantitatif 
Data yang diperoleh siswa dari hasil pemberian tes selanjutnya dianalisis 
secara kuantitatif. Nilai yang diperoleh siswa dari hasil pemberian tes merupakan 
tingkat penguasaan siswa terhadap materi pelajaran matematika tentang integral. 
Dalam menentukan skor terhadap jawaban siswa sangat tergantung pada tingkat 
kesulitan soal yang diberikan.  
Tes dilakukan dalam tiga tahap yaitu tes awal pertemuan, tes akhir siklus I, 
dan tes akhir siklus II. Data tentang hasil belajar tiap siklus, kemudian diolah dan 
dibandingkan dengan indikator keberhasilan. Selanjutnya dicari rata-rata kelas untuk 
diperoleh tingkat ketuntasan belajar secara klasikal. Selain itu, dicari tingkat kenaikan 
yang dicapai oleh masing-masing siswa yang disebut skor peningkatan. Siswa 
memperolah skor peningkatan berdasarkan tingkat skala dimana skor tes mereka 
melebihi skor dasar mereka.   
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2. Analisis Kualitatif 
 Data yang diperoleh dari lembar observasi dianalisis secara kualitatif. 
Observasi dilakukan dengan tujuan untuk mengukur atau menilai proses belajar 
seperti keadaan pada saat belajar meliputi kehadiran, keaktifan, dan perhatian siswa. 
Selain itu, observasi berguna untuk mencari kekurangan yang mungkin saja terjadi 
pada setiap pertemuan. Pada penelitian ini, data observasi siswa diperoleh dari jumlah 
siswa berdasarkan aspek yang diamati pada setiap pertemuan. Kemudian dianalisis 
peningkatan setiap aspek pada setiap pertemuan. Peningkatan aktivitas siswa dalam 
mengikuti proses belajar mengajar berdasarkan aspek yang diamati  menjadi indikator 
penilaian yang sejalan dengan peningkatan hasil belajar siswa pada setiap siklus.   
  4. Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis kualitatif, diperoleh bahwa adanya peningkatan 
yang telah dicapai oleh siswa seperti kehadiran, keaktifan, perhatian, dan perubahan 
sikap siswa terhadap pelajaran matematika dengan diterapkannya metode drill pada 
pembelajaran matematika. Dimana skor rata-rata aktivitas siswa pada siklus I sebesar 
21,20 meningkat pada siklus II sebesar 26,91. Secara umum tanggapan yang diberikan 
siswa terhadap pelajaran matematika sangat bagus dan layak digunakan dalam 
meningkatkan hasil belajar matematika siswa.  
Melalui penerapan metode drill, nilai hasil belajar, keaktifan, dan perhatian 
siswa dalam proses pembelajaran matematika dapat meningkat karena pembelajaran 
dengan menerapkan metode drill siswa lebih aktif dan termotivasi dalam belajar. 
Adanya metode tersebut membuat siswa lebih terlatih mengahapi berbagai macam 
model soal matematika, sehingga siswa lebih bersemangat dalam mempelajari materi 
yang diajarkan oleh guru.  
Hasil analisis kuantitatif juga menunjukkan bahwa hasil belajar matematika 
siswa kelas XII IPS1 SMA Negeri 1 Palopo melalui penerapan metode drill mengalami 
peningkatan. Hal ini ditunjukkan oleh hasil tes yang dilakukan pada awal pertemuan 
sebelum diterapkan metode drill dimana nilai siswa mengalami peningkatan pada 
siklus I, dan terus meningkat pada siklus II. 
Rata-rata nilai awal yang diperoleh siswa kelas XII IPS1 SMA Negeri 1 Palopo 
pada tes awal pertemuan sebelum menerapkan metode drill sebesar 62,93. Dimana 
nilai tertinggi adalah 95 dan nilai terendah adalah 35. Standar Kriteria Ketuntasan 
Minimum (KKM) SMA Negeri 1 Palopo pada mata pelajaran matematika sebesar 75, 
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maka sebanyak 11 orang atau 41% siswa yang tuntas dan 18 orang yang tidak tuntas 
pada tes awal yang telah dilakukan sebelum diterapkan metode drill. 
Rata-rata nilai hasil belajar siswa kelas XII IPS1 SMA Negeri 1 Palopo yang 
telah dicapai pada tes siklus I setelah menerapkan metode drill sebesar 68,62. Dimana 
nilai tertinggi diperoleh siswa sebesar 100, dan nilai terendah sebesar 30. Standar 
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) SMA Negeri 1 Palopo pada mata pelajaran 
matematika sebesar 75, maka diperoleh sebanyak 4 orang atau 48% siswa yang 
dinyatakan  tuntas dan 15 orang yang tidak tuntas pada tes siklus I. Dari hasil belajar 
matematika yang didapatkan nilai tes siklus I setelah diterapkan metode drill 
mengalami peningkatan dibandingkan dengan nilai tes hasil belajar matematika pada 
awal pertemuan sebelum diterapkan metode drill sebesar 18,96. 
Rata-rata nilai hasil belajar yang diperoleh siswa kelas XII IPS1 SMA Negeri 
1 Palopo pada tes siklus II sebesar 83,62. Dimana nilai tertinggi adalah 100 dan nilai 
terendah adalah 55. Standar Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) SMA Negeri 1 
Palopo pada mata pelajaran matematika sebesar 75, maka sebanyak 25 orang atau 86% 
siswa yang tuntas dan 4 orang yang tidak tuntas pada tes siklus II. Dari hasil belajar 
matematika yang didapatkan nilai tes siklus II mengalami peningkatan dibandingkan 
dengan nilai tes hasil belajar matematika pada siklus I sebesar 23,10. Hal ini 
menunjukkan peningkatan hasil belajar matematika siswa dari siklus I ke siklus II. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa penerapan metode drill 
pada proses pembelajaran matematika pada materi integral dapat meningkatkan hasil 
belajar matematika siswa XII IPS1 SMA Negeri 1 Palopo. Hal ini terlihat pada lembar 
observasi, yakni kehadiran, keaktifan, dan perhatian siswa dalam pembelajaran 
matematika mengalami peningkatan dari pertemuan pertama sampai dengan 
pertemuan-pertemuan selanjutnya. Di samping itu, dari analisis nilai siswa diperoleh 
nilai rata-rata siswa yang terus mengalami peningkatan mulai dari tes awal yang 
dilakukan sebelum diterapkan metode drill  sampai dengan tes akhir siklus I dan siklus 
II setelah diterapkan metode drill.   
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